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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, dapat dilihat jika community 

gratefulness yang terjadi pada warga Made, Surabaya Barat. Masyarakat kelurahan 

Made mengalami dan merasakan bersyukur yang dialami secara komunal ataupun 

bersama-sama. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai titik temu berdasarkan 

bagan dari gambaran community gratefulness penghayat tradisi sedekah bumi 

warga kelurahan Made di Surabaya Barat, hasil yang didapatkan dari ketiga 

informan itu yaitu pada tiga tata, yaitu tata pikir, tata perilaku, dan tata sikap 

sehingga membuahkan hasil.  

Pembahasan dari bagan tata pikir, ketiga informan sama sama memiliki 

pikiran jika tradisi sedekah bumi wajib diikuti oleh warga Made sebagai tanda 

syukur, sebagai ucapan rasa syukur kepada Tuhan sehingga dapat disimpulkan jika 

tata pikir masyarakat terhadap kebersyukuran komunal adalah sedekah bumi yang 

dilakukan sebagai ujud, ungkapan, kebersyukuran masyarakat atas apa yang telah 

diberikan oleh Tuhan. Menurut Herbert Mead (2012) manusia bergerak bedasarkan 

tindakan symbol, lalu didapatkan dari interaksi bersama dalam masyarakat, dan 

masyarakat akan menganggap suatu itu penting dilakukan ketika masyarakat 

menyepakatai sebuah tradisi atau ide melalui berbagai pertimbangan. Dalam hal ini 

masyarakat yang merealisasikan rasa syukur melalui tradisi sedekah bumi juga 

merupakan hasil mufakat yang dilakukan dari pihak-pihak kecil yaitu dari warga-

warga yang ditampung oleh RT setempat lalu didiskusikan oleh pihak-pihak RT 

dengan lembaga yang ada pada masyarakat Made sehingga muncul kesepakatan 

jika tradisi sedekah bumi penting untuk dilakukan dan dilaksanakan. Berdasarkan 

dari informan S yaitu masyarakat wajib ikut sedekah bumi, warga tetap melakukan 

tradisi ditengah pandemi, warga Made merasa pentingnya sedekah bumi untuk 

mengucapkan rasa syukur, ungkapan syukur masyarakat. Informan SH yaitu warga 

Made wajib untuk mengikuti sedekah sebagai tanda rasa syukur, sedekah bumi 

sebagai tanda syukur masyarakat kepada tuhan. Informan J yaitu ritual sedekah 
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bumi tidak boleh dihilangkan, mengucap syukur kepada Tuhan, tanda masyarakat 

bersyukur dengan mengadakan sedekah bumi. Hal in di dukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Rochmawati & dkk (2021), jika sedekah bumi dilakukan oleh 

masyarakat sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan dan cara komunitas 

untuk menghindari permasalahan.  

Begitu juga pembahasan dari bagan tata perilaku ketiga informan memiliki 

titik temu yaitu masyarakat mendukung tradisi sedekah bumi, guyub dan rukum, 

serta pasti akan hadir dalam kegiatan sedekah bumi. Bedasarkan dari bagan 

informan S yaitu guyup, serta warga pasti datang saat acara sedekah bumi. 

bedasarkan bagan informan SH yaitu guyub dan rukun, ramainnya warga hadir di 

sedekah bumi, berpartisipasi dan mendukung. Bedasarkan bagan J yaitu warga 

sangat guyub dalam sedekah bumi, walaupun pandemi warga tetap melaksanakan 

tradisi sedekah bumi, semua mendukung. Sehingga dapat disimpulkan jika perilaku 

warga terhadap kebersyukuran komunal adalah kebersyukuran bukan hanya 

melalui kata-kata melainkan bentuk perilaku masyarakat dalam mendukung dan 

menerapkan nilai kebersyukuran. Hal ini didukung oleh Rosenberg dalam Dewanto, 

W & Retnowati, (2015) dimana kebersyukuran ditandai dengan respon emosi 

terhadap suatu situasi sehingga menjadi lebih bermakna.  

Pada Tata sikap dalam bagan masyarakat yaitu melestarikan budaya 

leluhur, sangat senang dan antusias, menunjukan rasa syukur dengan mengikuti 

tradisi dan berpartisipasi. Bedasarkan dari bagan S adalah menjaga warisan nenek 

moyang, melaksanakan tradisi sedekah bumi sebagai bentuk bersyukur, senang dan 

antusias melakukan tradisi sedekah bumi. dilihat dari bagan SH yaitu sangat senang, 

melestarikan budaya leluhur, menunjukan rasa syukur kepada Tuhan. Bedasarkan 

dari bagan informan J yaitu masyarakat sangat senang, seluruh warga merayakan 

sedekah bumi, bersyukur atas kemakmuran dan tidak meninggalkan titipan leluhur. 

Hal ini didukung oleh teori Emmons & McCullought (2003) dimana jika 

menunjukan kebersyukuran merupakan suatu bentuk emosi atau perasaan yang 

kemudian dikembangkan menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, 
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sifat kepribadian, dan ahkirnya akan mempengaruhi seseorang untuk bereaksi 

terhadap suatu situasi.  

Bedasarkan hasil dari faktor memperkuat dan memperlemah ketiga 

informan memiliki perbedaan, dimana informan S mengatakan jika masyarakat 

takut akan adanya wabah yang muncul, informan SH mengatakan adanya aliran-

aliran erat pada agama warga Made, informan J mengatakan jika masayarakat 

merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga tradisi. Sedangkan pada bagan 

faktor memperlemah, informan S mengatakan jika mendapatkan cemooh dari 

masyarakat, informan SH mengatakan jika adanya kehilangan uang banyak, bagi 

informan J tidak ada faktor memperlemah. Pada bagan hasil, informan S 

mengatakan jika tradisi sedekah bumi menjadikan harapan masyarakat menjadi 

kenyataan, informan SH mengatakan jika hari-hari warga menjadi positif, Informan 

J mengatakan warga menjadi pribadi yang lebih kuat. Berdasarkan hasil penelitian 

dari M. Zainuddin L (2022) mengenai makna sedekah bumi pada masyarakat 

transmigran Jawa di kecamatan Sematujaya Kabupaten Lamandau Kalimatan 

Tengah, sedekah bumi merupakan hal wajib untuk terlibat secara aktif dalam proses 

tradisi sebab masyarakat meyakini jika sedekah bumi tidak dijalankan maka akan 

ada bencana atau wabah penyakit yang menyerang desa. Hal tersebut sama dengan 

hasil yang didapatkan oleh peneliti dimana ketiga informan mengatakan jika tradisi 

sedekah bumi tidak dilakukan maka akan memiliki dampak negatif seperti 

datangnya celaka, panen runtuh, wabah penyakit, bencana alam. 

Pada realita sosial, masyarakat akan berbaur dengan masyarakat lain untuk 

berkomunikasi dan saling melengkapi, adanya tradisi sedekah bumi ni juga 

menjadikan masyarakat lebih guyub dan rukun hal ini di dukung oleh Peter L 

Berger (2012) dimana kenyataan sosial didapatka oleh masyarakat dalam pergaulan 

sehari-hari melalui komunikasi, bahasa, dan bentuk kerjasama lainnya, dalam hal 

ini masyarakat saling menerima manfaat, berkomunikasi yang diserap dan 

menjadikan realitas sebagai sebuah pengetahuan masyarakat, seperti halnya 

semakin banyak informasi mengenai sedekah bumi dan makna rasa syukur yang 

direalisasikan dalam bentuk sedekah bumi maupun kebersyukuran masyarakat 



123 
 

 

dalam menjaga tradisi dapat semakin diterima oleh masyarakat luar dengan adanya 

dampak-dampak positif dalam kehidupan bermasyarakat. Budaya merupakan 

keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

keilmuan, hukum, adat isiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang 

didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat dalam Astuti (2019) dalam 

tradisi sedekah bumi kelurahan Made bukan hanya pengetahuan, kepercayaan, 

hukum, adat istiadat, melainkan juga menambah pembudidayaan kesenian yang 

terliput dalam tradisi sedekah bumi seperti wayangan, okol, ludruk, dan kesenian 

lainnya yang sudah seharusnya dilestarikan juga. 

Bedasarkan hasil Pakuna et al (2020) Upacara sedekah bumi dilakukan 

oleh para petani dan nelayan masyarakat yang telah menganut nilai-nilai islam, baik 

dalam bentuk sedekah bumi dan tolak sial, juga merupakan ekspresi kebahagiaan 

dari rezeki panen serta doa dari tolak serangan hama yang dipercaya ritual menolak 

nasib buruk. Berbeda dengan masyarakat kelurahan Made yang masih menganut 

dan merealitakan sedekah bumi dengan latar belakang kota industrial serta petani 

buah-buah, sedikit nelayan serta anak-anak muda yang berkerja di perkantoran. 

Namun masyarakat tetap melaksanakan tradisi sedekah bumi sebagai bentuk rasa 

syukur masyarakat dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bentuk masyarakat 

dalam menghargai dan mencintai tradisi sedekah bumi. Pada kehidupan era modern 

dimasa dengan teknologi maju ini manusia mengalami perubahan atau proses 

transformasi yang begitu cepat dengan ketakutan jika generasi selanjutnya tidak 

akan mengenali budaya lama yang terhapuskan oleh periode modernisasi serta 

berdampak buruk pada budaya lokal yang ada seperti tradisi dalam Mangunjaya et 

al (2020), walaupun adanya era modernisasi dan masa kini dimana daerah Made 

terletak di satu kawasan elit akan kemajuan dan teknologi, masyarakat tetap 

melakukan tradisi sedekah bumi untuk mengucapkan rasa syukur, masyarakat juga 

menguatkan tradisi-tradisi nenek moyang lainnya seperti okol, wayangan, iling-

iling, dan tradisi jawa lainnya yang dilaksanakan dalam tradisi sedekah bumi, dalam 

hal ini dapat disimpulkan jika tradisi sedekah bumi juga membuahkan hasil baik 

bagi masyarakat dan budaya lainnya, tidak hanya budaya tradisi sedekah bumi itu 

sendiri. 
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5.2 Refleksi 

Selama proses penelitian, peneliti mendapatkan banyak informasi 

pengetahuan dan pembelajaran baru yang dapat dipetik dan dipelajari, peneliti juga 

mempelajari makna kebersyukuran pada masyarakat Made yang melakukan tradisi 

sedekah bumi di Kelurahan Made Surabaya Barat. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti sempat merasa kebingungan akan sedekah bumi, karena peneliti hanya 

melihat dan itu membuat rasa penasaran dalam peneliti muncul, peneliti juga 

merasa kebingungan saat mencari informan dalam penelitian, namun peneliti 

mendapatkan bantuan dari kenalan peneliti yang merupakan seorang guru di 

kelurahan Made sehingga peneliti dapat dengan mudah mencari informan dan 

memulai pengambilan data. Peneliti melakukan penelitian di Surabaya Barat yaitu 

kelurahan Made yang dimana sesama surabaya sehingga memudahkan peneliti 

untuk pengambilan data secara langsung. 

Community gratefulness memberikan pembelajaran baru bagi peneliti 

karena peneliti sebelumnya belum pernah berpartisipasi dan hanya melihat dari 

jalan raya mengenai tradisi sedekah bumi, dan peneliti juga belum pernah 

memperlajari secara mendalam apa itu community gratefulness. Peneliti 

mendapatkan gambaran baru mengenai seperti apa penghayatan masyarakat 

terhadap tradisi sedekah bumi, dan seperti apa tradisi sedekah bumi itu sendiri, 

kedua hal tersebut adalah gambaran hal baru bagi peneliti dalam mempelajari 

penelitian ini. Selain itu, peneliti juga dituntut dan disibukan untuk bekerja dan 

merawat mama peneliti dimana mama peneliti membutuhkan peneliti untuk 

beraktifitas di kesehariannya, sehingga sempat menghambat peneliti dalam 

melakukan penelitian di kelurahan Made. Saat melakukan pengambilan data, 

peneliti juga merasakan bagaimana terjun secara langsung untuk mengambil data 

dimana kondisi lingkungan sekitar tidak sesuai yang diharapkan peneliti seperti, 

banyak suara-suara lain dalam rekaman. Peneliti juga merasa kebingungan terhadap 

jawaban informan ketika berbeda topik dengan apa yang ditanyakan informan. 

Namun peneliti merasa lega dan senang saat menyelesaikan penelitian. peneliti 

merasa senang dan lega karena perjuangan peneliti dan semangat serta kerja keras 
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peneliti menghasilkan buah yang dimana juga memberikan peneliti pengalaman dan 

hal-hal baru dalam kehidupan peneliti. 

5.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa masyarakat kelurahan Made, Surabaya Barat mengalami 

kebersyukuran komunal pada tradisi sedekah bumi kelurahan Made. Dapat ditarik 

kesimpulan dari hasil pembahasan oleh ketiga informan tersebut jika tata pikir 

masyarakat Made melakukan tradisi sedekah bumi sebagai ungkapan rasa syukur 

komunitas. Masyarakat juga memiliki tata perilaku dimana masyarakat saling 

gotong royong, guyup, serta mendukung sedekah bumi dan turut datang pada 

pelaksanaan sedekah bumi hal tersebut merupakan tata sikap masyarakat dalam 

mendukung, mencintai, menghargai tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang. 

Masyarakat juga sama-sama bersikap senang dengan adanya tradisi sedekah bumi 

dan datang untuk merayakan sedekah bumi sebagai ujud ucapan rasa syukur 

sehingga dapat disimpulkan bahwa community gratefulness pada masyarakat Made 

itu ada dan kebersyukuran masyarakat diungkapkan secara pribadi dan masing-

masing. Masyarakat juga memalnai kebersyukuran komunal dalam mengikuti 

tradisi sedekah bumi. 

5.4 Saran 

Bedasarkan penelitian yang dilakukan, berikut saran yang diajukan oleh peneliti: 

1. Bagi informan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan 

evaluasi dimasa yang akan datang sehingga dapat berguna untuk informan dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari. Diharapkan informan dalam penelitian ini dapat 

membaca hasil dan pembahasan penelitian ini. 

2. Bagi masyarakat sekitar 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dan informasi 

mengenai community gratefulness sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat-

masyarakat dalam mengenal dan menjalankan kehidupan sehari-hari juga 
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diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pentingnya menjaga 

tradisi kebudayan turun-menurun. 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian penelitian selanjutnya 

dan sebagai pengetahuan baru untuk peneliti-peneliti selanjutnya terkait dengan 

gambaran penghayat tradisi sedekah bumi khususnya dalam faktor memperkuat dan 

faktor memperlemah rasa syukur yang direalisasikan dalam tradisi sedekah bumi. 

2. Bagi pemerintahan 

Diharapakan hasil penelitian dapat menambah informansi kepada pemerintah jika 

masyarakat daerah Surabaya Barat kelurahan Made masih melakukan tradisi 

sedekah bumi dan tradisi kesenian lainnya serta diharapkan dapat menjadi sarana 

dalam mempertahankan dan mendukung tradisi-tradisi yang ada.
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